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ABSTRACT ) ]

This research aim fo eslimate the amount markelable surplus of rice in Banghulu Cify at
ane segson plant March - June 2007; fo identify factors influencing marketed supply of rice and io
sstimate avaitability of rice in Bengkulu City, Data collected were primary and secondary dafa, This
research location defermined using cluster sampling method with respondent of 89 parsons
selected using simple random sampli,  The data analysis were used involving descriptive and
mulliple regrassion analysis estimaled using ordinary leas! square method, The result show that ;
1) percent markefable surplus of rice in Bengkulu Ciy is 57,58%, the ret is 42,62%; 2) Factors
influancing marketed supply of rice in Bangkuly City are | Rice price, cullivation index, and sfatus
of paddy farm.

Keywart: marketable surplus, marketed supply, nce, rice sfock

PENDAHULUAN

Usahatani padi merupakan safah satu kegistan perfenian yang mendapat perhatian der
herbagai pihak, Kegiatan usahatani padi menghasitkan makanan pokok dan mempakan sumber
peradmasn sehagian besar pendududs indonesiz. Padi alau beras masih memegsng peran
ulama dalam konsumsi pangan di Indonasia sehingga seringkali pangan diidentikkan dengan padi
atay beras. Olsh karena ilu peningkalan produksi padi terus dilakukan dalam rangka
meningkatkan ketahanan pangan nasioa (Sofyan 2006}, Ketshanan pangan secara saderhana
dapat di definisikan sebagal suatu keadaan dimana semua rumah tangga baik fisik maupun
gkonomi mempunyal kemampuan mencukupi kebuluhan pangan unfuk seluruh anggota

keluarganya (Arfin of al 1557).
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Jumlah produksi padi tidak semuanya dipasarkan oleh patani, akan letapi jua digunakan
uniuk konsumsi, sewa tanah, pajak, zakat, dan bibit Hanya sebagian saja yang dijual atau
dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan hidup lainnya (marksfable surplus). Oleh karena itu
pensiian ini mencoba untuk mengetahul jumlah marketable surplus beras, faktor-faklor yang
mempangaruhi markeled supply beras dan seberapa besar pengaruhnya lerhadsp ketersediaan
biras di #ola Eenghulu dan kelersediaan beras di Knta Benghulu,

METODE PEMELITIAN

Lokasi penelifian ditenfukan sscara clusfer yaitu dengan cara memilh lokasi dar
kelompok-kelompok atau unit-unit yang terkecil (Nazir 1983), dimana kokasi pensliian berada di
Kelurahan Dusun Besar untuk Kecamatan Gading Cempaka dan Kelurahan Kandang Limun untuk
Kecamatan Muara Bangkazhulu ¥ota Bengkulu dengan alasan lokasi ini merupakan salah satu
daerah sentra produksi padi di Kota Bengkulu, memiliki Jzhan yang lebih luas dibandingkan
dengan daerah lein berdasarkan jenis pengairan irigasi dan fadsh hujan seria memiiki jumiah
petani yang banyak. !

Data pada peneliian ini bersumber dar data primer yang diparaleh melalul wawancara
dengan BY peteni responden berdasarkan daflar partanyaan yang telah disiapkan. Pengambilan _
petani sampel dilakukan dengan metode Simple Randem Sampling, dimana sampel diambil
secara random dan berimbang sebesar 20% dari populasi yang ada yakni 32 sampe| di Kelurshan
Dusun Besar dan 57 sampel di Kelurahan Kandang Limun,

Analisis date markefable surplus dilakukan dengan analisis data kuanlitatif berdasarkan
pengeluaran yang dikeluarkan langsung oleh petani (ril), yaitu menganalisa data yang diperoleh
dilzpangan dengan menggunakan angka-anaka, dengan rumus:

MS =Y — X1+ Ko+ X+ Ka# Hg + Xg)
Dimanz;

MS = Markeiable Surplus (kg)
¥ = Total Produksi (kg/MT)

Ansim Manietable Sumlus dan Faklor-Fektor.............(Nusrl, M. Mustapha Rnmdhon, Rizs Listanis) og



¥y = Sewa Lahan (Kg/MT)
¥a= Bibit (kgUT)

%3 = Upah Treser (ka)
%e=Upzh Giling (kg)

5 = Kansumsi (ko)

¥ = Zakat (kgUT)

Analisis faktor-faklor yang mempengaruhi Marketed Supply beras digunakan persamaan
linzar berganda dengan metode kuadrat lerkech (Crdinary Lesst Sguar) yang dirumuskan sebagai
benkui:

Ms=agp+ by + o+ G +aili + @

Cimana;

Iz = Markatad Supply (%)

X1 = Harga Beras (Rp/Kg)

¥z= Jumlah Fenerimaan dilvar  Usahatani Padi (Rp/MT)

¥1 = Indeks Perlanaman

{71 = Btatus Penedmaan Usahztani Fadi

D=1, Kalau Penerimzan Usahatani Padi Pensrimaan Ulama

i = 0, Kalau Penerimaan Luar Usshalani Padi Penerimaan Sampingan

b= roefisien Ragres

ap = Konstanla

g = Varizbal Pengganggu

Analisis data yano digunakan unfuk mengenalisis ketersediaan beras di Kota Bengkuly,
dilakukan dengan analisis data deskrplhf ysitu dengan cara menjslaskan dan memaparkan,
menggambarkan dan menguraikan masalzh dan pemecahannya yang ditemukan di lapangan
tenpa ada perlakuan terhadap objek '_.'anlg di tefiti

HASIL DAN PEMEAHASAN
Karakteristik Petani

Hasil penelitian di Kelurahan Kandang Limun dan Kelurahan Dusun Besar menunjukkan
rata-rata umer petani 44 62 dengan interval umur antara 27 sampla} 73 tahun, Persentasa terbesar
dari umur respondan usahatani padi di daerah penslitian terdapat pada kelompok umur antara 44

sampai 61 fahun yaitu ssbesar 48 44%, dan persentase terendah terdapat pada kelompok amur
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. lebih dari 62 tahun yaitu sebesar 4,49%. Persentase lersebul menunjukkan bahwa patani di
daerah penelitian berada dalam usia produkiif.

Sebagian besar dari peiani. telah menamatkan pendidikan Sekelsh Dasar yaitu 38,20%.
Dari data ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan petani di daerah penelitian masih rendah.
Rendahinya fingkat pendidikan formal yang dimiliki petani disebabkan karena kondisi ekonomi
masa lalu yang tidak mendukung untuk mendapatkan pendidikan yang lebih lama. Selanjutnya,
berdasarkan hasil peneliian diperoleh rata-rata jumlah tangaungan petant di dazrah peneliien sebanysk
3,73 glau 4 orang dengan interval antara 1 sampai 8 orang. Persentass jumlah anggota keluarga
petani terbesar antara 4 sampai 6 orang adalah sebesar 51,59% sehingga dapal disimpulkan
bahwa jumlah rata-rata anggota keluarga didaerah panelilian tidak ferdaly besar karena hampir
setengahinya mamiliki jumiah anggata keluarga 1 sampai 3 yaitu 43,82%.

Hoell  penaslitan menunjukkan bahwa ratarata pengalaman pelani padi dalam
nerusahatani adalsh 17,55 tahun dengan inlerval antara 2 sampai 40 tahun. Persentase
pengalaman berusshalani padi ferbesar ada pada interval antara 2 sampal 15 tahun adalah
sebesar 4544%, Jadi dapal disimpulkan bahwa petani di daersh penelifian sudah Cukup
berpengalzman.

Hasil penelitizn juga menunjukkan bahwa rata-rata luas lzhan yang diusahakan petani di
daerah peneliian adalah 0,77 hekiar dengan intsrval antara 0,14 sampal 1,5 heklar, Perseniasa
terbasar penggunazn luas lahan untuk fanzman padi adalsh antara 0,6 sampai 1,05 heklar atau
sebesar 53,93%, sedangkan persentase keperniikan lahan usahatani terkecil 1,05 yaitu 5,62%.
Lahan yang dimiliki petani selain lahan sawah adalah lahan rumah dan perkarangan dengan rata-
rata 0,26 hektar,

Selain dari usahatani padi, petani juga memiliki penghasiian tambahan yaitu dari kebun. Di

fielurahan Kandang Limun dan Kglurahan Dusun Basar kebanyakan kebun ditznami kopi dan

|
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zawit. Rata-rata kepemilikan kebun dani responden adalah 0,24 hekiar. Dari lampiran 4 diketanyi
jumlah persentase luas lahan kabun tershesar ada pada interval ¢ - 0,4 heklar yailu 74,16%.
Produksi dan Aloksi Penggunaan

Jumlah rata-rata produksi dan alokasi penggunaan padi pada usahalani padi di Kelurahan
Kandang Limun dan Kelurshan Dusun Besar berdasarkan pehgeluaran yang benar-benar
dikeluarkan petani secara langsung dalam bentuk natura febin jelas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi dan Alokast Produksi Padi Pada Usahatani Padi di Lokasi Penzfitian

Rata-rata :
Uralan Padh (k) Beras [kg) Persentase (%)
Produksi 2265 63 1358,38 100
Konsumsi A08 44 185,66 1365
Bibit 042 18,25 1,34
Upah Trasar 212,69 127,61 5,349
Upah Giling 185,61 117,37 B 63
Sews Lahan 143,57 6,38 6,36
Zakal 73,38 44,03 3,24
Markefable Sumius 130012 TR0 07 h7.38

Suraber: Ciate Primer (dilat], 2000; 1 kg padi = 0,6 kg beras

Rata-rata produksi padi sebanyak 2.26563 KgUT alau 1.358,38 Ko berss/UT dengan
rendemen B0%. Rendemen B0% diperoleh dari informasi pelani dan data yang ada di Dinas
Pertanian Kata Bengkuly, Dengan rats-rala luas garapan responden 0,75 hextar, maka diperoleh
rata-rala produksi usehateni padi di Kelurshan Kandang Limun dan Kelurahan Cusun Besar
sehesar 300643 kgha Hasil peneliian yang dilskukan di Melurshan Kandang Limun dan
Kelurahan Dusun Besar menumjukkan bahwa jumiah elokasi produksi padi unluk konsumsi
cebesar 13.66%, dimana produksi yang dislokasikan untuk konsumsi ini disiapkan unluk
persediaan konsumsi sampai panan bEII'iHL!lI'I}-'E {antara 3 sampai 4 bulan).

Jenis padi yang biasa ditenam oleh petani adalah IR B4 dan ciherang dengan
parfimbangan jenis padi tersebut masa produksinya cepal, berasnya lunak dan banyak disukai

konsumen. Salain it harganya jualnya juga lebih mahal. Jumlah produksi yang dislokasikan aish
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petani urtuk bibit adalah 1,34%. Ini dikarenakan £1,80% petani lidak mengalokasikan hasil
produksinga unfuk bibit pada musim lanam berkuinya, melainkan menoalokasikan keuangan
keluarga .[Ian' hasil penjualan beras atau dari penerimaan luar keluarga untuk membeli banih.

Oi Kelurahzn Kandang Limun dan Kelurahan Dusun Besar pemanenan dilakukan dengan
sistem unahan yang dibayar dengan uang berdasarkan uapsh harian, Sedangkan unluk biaya
treser o Kelurahan Kandang Limun 11:1, arfinya dalam 11 karung disisinkan 1 karung untuk biaya
mesin perontok, uniuk bisya mesin perontok di Kelurahan Dusun Besar 10:1 {1 karung = 50 kg).
Parbadaan ini disebakan karena di Kelurahan Dusun besar petani padi lebih banyak dan hasil
yang dipercleh juga lebih banyak sera jarzk aniara sawah dekat sehingga blaya mesin lebih
murah. Pada Tabel 1 dapal difihat jumiah produksi yang dialokasikan unluk upah freser rata-ata
sabesar B 30%.

Upah pengafingan RMU menetapkan bagi hasil 10;1, ariinya setiap gifing pabah 10
cupak, dikeluarksn upah giling 1 cupak (1 cupak = 1,5 kg). Jumlah alokasi produksi uszhatani padi
yang digunekan untuk upah gling rala-rala adalab §63%. Biasanya masing-masing RMU
menawarkan fasiilas bagi konsumennya berupa penyediaan gudang dan tempat penjemuran
secara gratis, Seiain menawarkan jasa penggifingan, RMU juga mémbeli beras hasil produksi
petant.

Hata-rafa alokasi produksi yang digunakan untuk sewa lahan pada penelilian sebesar
§.,36%, Sewa lahan dihitung berdasarkan kesepakatan antara pamiliki dan penyewa. Sislem sewa
bagi hasil dengan perbandingan 3:1 arfinya dalam figa karung produksi padi dikeluarkan sewa
ighan 1 karung (1 karung = 50 kg). Hasil penelitizn menunjukkan bahwa lerdapat 35 96% petani
penyawa dan 64,045 petani pamiliki,

Hasil penelilisn menunjukkan bahwa 34,83% petani mengalokasikan hasil produksinya

untuk zakal, Dimana zakal padi harus dikeluarkan sebanyak 10% dan hesil produksi zpabila
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sudah cukup nisab yaitu 1.250 kg baik untuk sawah irigasi maupun sawah tadah hujan. Besamya
zakat dan nisab wajib zakat antara sawah irigasi dan tadah hujan disebabkan karena petani yang
memiliki sawah irigasi tidak ada membayar juran irigasi. tola! produksi yang dialokasikan unkuk
zakal rata-rata sebesar 3,24% dan total produksi.

Setalah pelanl mengeluarkan hasil produksi unfuk kebuluhan Konsumsh, upan yang
bersifat nalura, sewa lahan, bibit dan zakal maka sisa dari hasil produksi terssbut dijual uniuk
memenubi kebuluhan keluarganya. Rata-rata marketable surplus beras di Kota Bengkulu musim
tanam Maret 2007 adalsh 780,07 Kg/UT beras dengan jumlah marketable surplus beras sebesar
£9.426 26 Kg. Dari hasil tersabut diparoleh persentase marketable surplus beras di Kota Bengkulu
sehesar 57,36% sementara 42 62% digunakan untuk konsumsi, bibit, upah ireser, upah giling dan
2akzl.

Marketad supply merupakan kuanlilas atau jumiah padiberas yang dipasarkan aleh petani
setelah 3 bulan pansn. Jumiah marketed supply merupakan jumiah dan marketable. surplus,
selalzh petani mengaluarkan hasil produksi untuk kebuiuhan konsumsi, upah yang berzifat natura,
sewa lahan, bibil, dan zakat maka hasil produksi tersebut dijual untuk memanuhi kebutuhan hidup
keluarga dan untuk modal usahatani musim tanam berikuinya, Jumlah marketad supnly

adakalanya tidak sama dengan jumlah markelgble suplus (Tabel 2)

T

fabel 2 Perbandingany’ Jurlzh Marketable Su\rp g dan Markefsd Supply Beras di Lokasi
F‘Eﬂal'itianﬂf, \

o
Jumlah marketable surplus  Jumlah markefad supply ~ Sisa marketable surplus
beras (kg) beras {kg) beras (kg)
£0.426,26 50.621.65 168804 51

Jumlah markatable surplus beras di dasrzh penelitian sebesar 89.426 26 kg, sementara
masih ada sebesar 18.804,61 ko alau 27,09% yang belum dijual aleh petani. sedangkan sisanya
belum menjual semua beras yang dapal dipasarkan. Hal ini disebabkan karena sebagian petani

masih menyimpan hasil panennya, karena mereka masih menunggu harga beras mahal dan

103 AGRISEP Vol 7Moo 2 Maret 2008: 07-108



menungggu kelika mereka membutuhkan uang baru dijual. Marketabls surpfus beras yang belum
dijual akan dijual oleh patani sebelum waklu panen tiba, karena petani tidak akan rrhen:yimpm hasil
penennya lebih lama dan mereka juga pasi membuluhkan weng tunai untuk membayar upah
tznaga kerja, separti untuk upah menyabit,
Faktor Yang Mempengaruhi Markefed Supply Beras

Markefed Supply beras diduga dengan menggunakan model persamaan Fnier berganda
dengan metode OLS (Ordinary Least Square). Dalam hal Ini markefed supply beras merupakan
fungsl dari harga beras, penenmaan luar usahafani padi, indeks perianaman, dan status
penermazn usahatani padi (Tabal 3). .

Tabel 3. Hasil Estimasi Model Marketed Supply Beras di Lokasi Penelitian

No Variabel Bebas Hostiieg Hamdad

Regresi Error T g
1, Harga Beras [X1) (56067 015127 3, 70625
. Penemazn Luar Usghatent Padi 1,05211 001471 Al
(%2)
3 Indeks Perianaman {%3) 7033613 BG, 77915 -1,26043
&, Status Penerimaan Usahatani Padi 65901231 7200485 9164824
T Intersep? 241688553 = i
R a0
Fnh:ng 31,93:":!5
biana[ 30, BE) 1986978657
lisaei| 2, 550 BE) &, 2788207
Fiahel 5%:4,85) = 1 426851704
ﬁeh:—,rs.ngar‘.'

“+ signifikan pada /2 = 0,025

Koafisien delerminasi (R?) dar model peneliian markeled supply beras di Kota Benghulu
adalzh 0,60, Nilai ini menunjukkan bahwa variabel jumlah maneled supply beres dijglaskan alsh
variabel harga beras, penefmaan luar usahatani padi, indeks perlanaman dan slatus penenmaan
usanatani padi sebasar 60%. Sedangkan 40% lagl dijglaskan oleh variabzl yang tidak dimasukkan
dalam madsl ini, diduga seperti harga-harga barang lain kebuiuhan petani selain beras, luas lahan

dan sistem pembayaran pupuk urea. Pengaruh variabel bebas secara bersama-sama ledhadap
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variabel terikat diufi dengan menggunakan uji F. Dari Tabel 3 dapat dilihal besamya F,
{31.96005) lebih besar dar Fiwa (1,426931704) pada o =005. Artinya vanabel bebas secarg
Dersama-sama berpangaruh nyata lerhadap variabe! lerkat pada terafl keyakinan 83%.

Hasll eslimasi model marketed supply beras menunjukkan bahwa variabel indeks
perianaman tidak membenkan pengaruh yang signifikan pada taraf keyakinan 95%. Sedangkan
variabal harga beras, penerimaan luar usahateni padi dan status penerimaan usahatani padi
berpengaruh nyata ternadap madeled supply.

Hasil pengujian statisik menunjukkan behwa nilai thung peubsh total produksi lebih besar
dan tuke pada taral kepercayaan 85%, Ejapat disimpulkan bahwa harga beras memiliki fanda positif
terhadap perubahan markefed supply beras sesual dengan hipotesis awal. Hal ini sesuai dengan
hukum penwaran yailu semakin tinggi harga suatu barang, maka produk yang ditawarkan akan
meningkat. Bagitu juga dangan baras, semakin tinggi harga beras maka petani akan semakin
banyak menjual beras. Petani berharap tengan lingginya harga beras maka mereka bisa
memperoleh penerimaan yang lebih besar, sehingga mereka sengaja menyimpan hasil panennya
dan baru manival saat harga beras mahal,

\ariabiel penerimaan luar usahatani padi berlanda positif dan barpanganuh nyala terthadap
marketable surplus beras. Semakin besar penerimagn yang diperaleh petani dari luar usahatani
padi maka kesempalan petani untuk menjual beras lebih banyak, karena semakin kaya searang
petani maka semakin banyak jumlah padi yang dapat dijual oleh pelani. Petani fidak periu
menyimpan beras lebih banyak untuk konsumsi karena mereka bisa membeli kembeli apakila
feriadi kekurangan dengan pensrimaan luar usahalani yang mereka peroleh,

Indeks pertanaman fidak membarikan pengaruh yang nyata dan berlanda negatf terhadap
merketad supply beras, Hal ini disebabkan karena indeks perlanaman di daerah penelilian masih

rendah, sslain karena banyak yang fidak menggunekan sawah irgasi juga disebabakan oleh
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musim kemarau. Jadi meskipun indek perznaman finggi, karena musim kemarau maka hasil
panen yang diperoleh sedikit sehingga jumiah beras yang dipasarkan juga sedikit

Status penerimaan ulama keluarga mempunyai hubungan vang positif dan  mempunyzi
pengarun yang signifikan terhadap markeled supply beras karera apabils usahatani padi
merupakan sumber penerimaan utzma keluarga maka untuk menutupt kebutuhan keluarganya
pefani akan lebih banysk menjual hasil produksi padinya. Infinya pefani banyak menjual hasil
produksinga karena ingin menutupi kebutuhan keluarga yang lain seperii biaya sekolah sehingga
merska harus menjual produksi lebih benyak dibandingkan dengan pelani yang memiliki
perenmaan luar usahalani lebib besar,

fetersediaan beras di Kota Bengkulu dapat dilihat dari jumiah produksi yang dihasilkan
oian petanl alau markelaole surplus beras pada musim tanam Maret 2007 (Tabel 4):

Tabel 4, ketersediaan Beras di Kola Benghuly

Uralan Jumlah
Jumiah penduduk yang mengkonsumsi beras peda tahun 2008

sebanyak 273.016 orang (dikurangi 422 orang) S b
K.onsumsi perkapita { tahun (kg) ! 126
Jumizah kebutuhan beras (kgfh) 24,346 844
riebuiuhan beras selama 4 bulan / 1 musim tanam (ky) 11.443.948
Froduksi pad di daerah penslitian (kg/GKG) 2016412
Produksi baras di daarah penelifian {produksi x 80%) (Kg) 120.984,72
Marketable surplus beras di daerah penelilian (kg} (dasi 89 petani B69.426,26
responden) (0,61%)
Konlrbusi beras dari upah gifing yang dibayarkan 89 petani 10.445.93
responden pada Rice Miling Uit (kg) i

Tatal kontribusi beras dari 83 pelani rasponden di dasrah penslitian 79.872,19
Persedisan beras di oudang Bulog untuk 4 bulan (kg) 8.784.051,39

Hebufuhan beras untuk Kota Benghulu 4 bulan yang akan datang sebanyak 11.443.848
k7. Beras yang berasal dari daerah peneliian sebanyak 79.872,19 ka, dengan rincian: marketable
surplus pelani sebesar 68.426,26 kg dan upah giling vang dibayarkan pelani kepada RMU

sebanyak 1044583 kg Sedangkan sisanya disediakan oleh Perum Bulog yang nantiya dibagi

——
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dalzm Raskin, OFM, dan jatah beras karyawan Bulog. Sisanya juga dipasok dari berbagai daarsh
sentra produksi di Propinsi Bengkulu (seperfi: Seginim, Manna, dan Padang Gucl) dan luar
Propinsi Bengkulu seperti dari Pmpinsli Lampung yang banyak dijual di loko-toko beras dap
Propinsi Palembang. Bardasarkan infn&nasi yang diparoleh dari toko beras Sembilan Pilar di
pasar Panorama, beras yang mereka jual sermuanya adalah beras Lampung yang sudah dikemas
dalam kemasan dengan rala-rata pemesanan * 200 tonfbulan. Sedangkan informasi dad toke
beras Hery di pasar Panorama, beras yang dijual berasal dar Lampung, Palembang, Seginim,
Manna, dan Padang Guel dengan rata-rata pemesanan 24 onfbulan,

Data mangenal jumlah stok beras untuk Kota Bengkulu dar bulan Juni sampai Oktober
yang dipercleh dari Perum Bulog Divisi Regional Bengkulu adalah sebanyak 8.784.051,39 kg.
Dimang jumlzh stok ini digunskan untuk berbagai macam pengeluaran seperti raskin, banluan
sosial bencana alam, maupun operasi pasar mumi unfiuk menstabilkan harga beras di pasar
apebila harganya naik, Berdasarkan dafa di ales maka kelersediaan beras di Kola Bengkulu
masih sangat sedikit dan fidak mencukupi uniuk kebutuhan beras di Kota Bengkulu.

| KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uszhatani padi di Kelurahan Kandang Limun Kecamatzn
Muara Bangkahulu dan Kelurzhan Dusun Besar Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu
pada musim tanam Marat 2007 dapat diambil kesimpulan bahwa markelable surplus beras di
daerah peneliian adalah 57,38% afau sebesar £9.425 .26 kg, Sisanya sebesar 42 82% digunakan
untux kebutuhan konsumsi, bibit, zakal, sewa lahan upah treser den upah giling. Selain itu hasil
penelitian juga menyimpulken behwa Faktor-faktor yang mempengaruhi markeled supply beras
atalah, harga beras, panerimaan luar usshatani padi dan status penerimaan Lsahatani padi

fetersediaan beras di Kola Benghkulu uniuk 4 bulen yang akan datang atau sampai wakiu

panen berikutnya tiba berasal dan petani responden sebesar (842626 kg, Perum Bulog
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